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PERI\TYATAAII KEASLIAN KARYA ILMIAH
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul ,,Analisis Efektifitas
F{asil Tangkapan Kepiting Bakau (&yila serrata)dengan Bubu Lipat Modifikasi
Pemberian Sudut Kemiringan Mulut Bubu yang Berbeda, di perairan Kabupaten
Pemalang." adalah karya saya sendiri dengan ararran komisi pembimbing dan
belum diajukan dalam bentuk apapur maupun perguruan tinggi yang manapun
sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (sl) dari
universitas Diponegoro Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Departemen
Perikanan Tangkap. sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya ilmiah
yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam










Budi Triyanto. 26010313120027. Analisis Efektifitas Hasil Tangkapan Kepiting 
Bakau (Scylla serrata) dengan Bubu Lipat Modifikasi Pemberian Sudut 
Kemiringan Mulut Bubu yang Berbeda, di Perairan Kabupaten Pemalang (Aristi 
Dian P.F. dan Herry Boesono) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas bubu lipat modifikasi 
melalui sudut kemiringan lintasan masuk bubu yang berbeda, sehingga diperoleh 
konstruksi bubu yang tepat untuk penangkapan kepiting bakau. Penelitian ini 
menggunakan bubu yang biasa digunakan nelayan untuk menangkap kepiting 
bakau dengan sudut kemiringan 40o dan bubu modifikasi sebagai perlakuan 
dengan sudut kemiringan 30o dan 60o. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tangkapan kepiting bakau terbanyak diperoleh oleh bubu lipat modifikasi dengan 
sudut kemiringan 300 yang berjumlah 119 ekor dengan berat total 14838 gram dan 
hasil tangkapan terendah yaitu pada sudut kemiringan 600 yang berjumlah 49 ekor 
dengan berat 6401 gram. Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan nyata hasil tangkapan kepiting bakau (Scylla serrata) terhadap 
penggunaan sudut kemiringan yang berbeda (sig 0,001 dan α 0,05). Berdasarkan 
nilai efektivitas bubu lipat menunjukkan bahwa bubu dengan sudut kemiringan 
300 memiliki nilai efektivitas tertinggi 43.59% sementara bubu yang memliki nilai 
efektivitas terendah yaitu pada bubu sudut 600 sebesar 17.95%. 
 
Kata Kunci: Bubu lipat, kepiting bakau (Scylla serrata), sudut kemiringan 

















Budi Triyanto. 26010313120027. Effectiveness Analysis of Catching Mud 
Crab(Scylla serrata) With Modified Collapsible Trap By Differences of Inclination 
Angle  In Pemalang Water Regency. (Aristi Dian P.F. dan Herry Boesono) 
 
The research aimed to find out effectiveness of modified collapsible trap by 
differences of the trap entrance inclination angle, was to obtained the true of trap 
construction for catching the mud crabs. The research used common fishermen’s 
trap fot cathcing mud crabs with 40o inclination angle and modification trap as 
treatment with 30o and 60o inclination angle. The results of the research showed 
that the highest of catching mud crab obtained by modification collapsible trap  
with 30o inclination angle that was 119 fishes with 14838 gram and the lowest of 
catching mud crab obtained by modification collapsible trap  with 60o inclination 
angle that was 49 fishes with 6401 gram. Kruskall-Wallis test also indicated that 
there was significant different of  catching mud crab (Scylla serrata) to 
differences of inclination angle used (sig 0,001 and α 0,05). The highest 
effectiveness that was collapsible trap  with 30o inclination angle  up to 43.59% 
and the lowest effectiveness that was collapsible trap  with 60o inclination angle  
up to 17.95%. 
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